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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dampak psikologis pada remaja yang orang tuanya bercerai. Adapun pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran dampak psikologis pada remaja yang orang tuanya bercerai? Partisipan dalam penelitian ini berjumlah tiga orang berusia 16 tahun, 15 tahun, dan 17 tahun. Ketiga partisipan memiliki latar belakang orang tua yang bercerai. Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yang bersifat induktif, analisis ini mampu untuk memetakan kondisi anak pasca perceraian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ketiga partisipan memiliki gambaran dampak psikologis yang sama, dimana ketiga partisipan memiliki gambaran dampak psikologis cenderung negative. Ketiga partisipan mengalami perubahan dalam dirinya menjadi negatif seperti menjadi sulit terbuka akan perasaannya, menjadi lebih sensitif dan lebih suka menyendiri. Diharapkan bagi orang tua untuk lebih memperhatikan kondisi anaknya pasca perceraian supaya dapat meminimalisir dampak negative yang terjadi.
Kata Kunci:  Dampak Psikologis, Perceraian, Remaja
Abstract 
This research is research with a qualitative approach. This study aims to determine the description of the psychological impact on adolescents whose parents are divorced. The research questions that have been formulated in this study are how to describe the psychological impact on adolescents whose parents are divorced? Participants in this study were three people aged 16 years, 15 years and 17 years. All three participants had divorced parents. Methods of data collection using observation and interviews. Data analysis in this study used inductive qualitative analysis, this analysis was able to map the condition of children after divorce. The results of this study showed that the three participants had the same psychological impact picture, where the three participants had a negative psychological impact picture. The three participants experienced changes in themselves to be negative such as being difficult to open up about their feelings, becoming more sensitive and preferring to be alone. It is hoped that parents will pay more attention to the condition of their children after the divorce so that they can minimize the negative impacts that occur.
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PENDAHULUAN
Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang merupakan sendi utama bagi pembentukan bangsa dan negara (Rustina, 2014). Adapun fungsi dari keluarga diantaranya yaitu, fungsi pengaturan seksual, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi, fungsi penentuan status, dan fungsi ekonomi (Herawati et al., 2020). Namun demikian dalam pembentukan dan perjalanan keluarga menjadi hal yang biasa apabila terjadi perselisihan antara suami dan istri (Kilis, 2014). Pertentangan dan perselisihan dalam suatu keluarga yang tidak kunjung usai dapat berujung pada perceraian (Wildan, 2020). Lebih lanjut, Setiyanto (2005) menyebutkan beberapa hal yang menyebabkan perceraian, yakni telah terjadinya ketidakcocokan antara suami dan istri, adanya faktor orang ketiga dalam hubungan (perselingkuhan), dan tidak adanya komunikasi antara suami dan istri. Menurut Henny Kasegar dampak dari perceraian orang tua mengakibatkan anak remaja mudah terpengaruh untuk melakukan kenakalan remaja, kekerasan dan tindakan kriminal (Kaseger, 2021). Hal tersebut diakibatkan oleh tidak adanya figure orang tua yang mengarahkan dan mengawasi perilaku anaknya. Padahal, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Amirudin (2020), mengungkapkan bahwa kasih sayang dan perhatian orang tua pasca perceraian terhadap anak remaja menjadi unsur utama yang harus dilakukan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Krisnani (2019) menyebutkan dampak perceraian bagi anak remaja adalah perasaan kehilangan dan kualitas hubungan dengan orang tua menurun yang menyebabkan perubahan pada kondisi kepribadian remaja. Dapat dikatakan bahwa pada saat ini akibat perceraian kedua orang tua terhadap anak remaja nyatanya mayoritas berdampak negatif bagi kepribadian anak remaja. Padahal, meskipun bercerai, suami-istri seyogyanya tetap perlu memberikan kasih sayang lebih kepada anak remaja. tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana dampak perceraian terhadap remaja.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Partisipan dalam penelitian ini yaitu TR (16 Tahun) berjenis kelamin laki-laki, PM (15 Tahun) dan OR (17 Tahun) berjenis kelamin perempuan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis dari Miles dan Huberman (1982) dimulai dari reduksi data, display data, dan conclusion drawing atau verification. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.

Komparasi Dampak Psikologis Perceraian Pada Remaja
	Gambaran dampak psikologis perceraian pada remaja
	Sub tema
	Partisipan TR
	Partisipan PM
	Partisipan OR

	Dampak Perceraian

Dampak Perceraian
	Dampak Emosi
	1. Menurut TR, dirinya merasa stress menjadi susah makan (TR, T28, B06, 23). 

2. TR juga mengatakan bahwa dirinya mengalami perubahan menjadi lebih pendiam dan kurang terbuka perasaannya. (TR, T28, B06, 23).
	1. PM mengatakan bahwa dirinya sedih dan sering menangis hingga nafsu makannya berkurang (PM, T28, B06, 23).

2. Menurut PM, dirinya menjadi lebih sensitif dari sebelumnya (PM, T28, B06, 23).
	1. OR merasa sangat sedih dan stress yang dialami dirinya lebih banyak diam dan menjadi susah tidur (OR, T30, B06, 23).

2. OR mengalami perubahan diri menjadi seseorang yang lebih suka menyendiri dan kurang menyukai keramaian (OR, T30, B06, 23).

	
	Dampak Kognisi
	1. Dampak kognisi yang dialami TR menjadi sulit fokus sehingga cara berfikir dalam belajar pun terganggu (TR, T28, B06, 23)
	1. Pasca perceraian PM merasa sulit fokus terhadap aktivitas yang dilakukan dan menjadi sering melamun (PM, T28, B06, 23).
	1. OR mengatakan dirinya sulit konsentrasi dan menurutnya sulit dalam berfikir (OR, T30, B06, 23).

	
	Dampak konasi/psikomotor
	1. TR meraa perceraian orang tuanya sempat membuat tujuan hidup atau cita-cita dirinya terganggu (TR, T28, B06, 23)
	1. PM mengatakan kehilangan tujuan hidupnya dan mengatakan bingung akan arah tujuan hidupnya seperti apa (PM, T28, B06, 23).
	1. OR merasa masih memiliki tujuan hidup dan cita-cita pasca perceraian orang tuanya (OR, T30, B06, 23).


Berdasarkan hasil penelitian, ketiga partisipan dalam penelitian ini merupakan remaja yang memiliki orang tua bercerai. Penelitian ini terkait tentang gambaran dampak psikologis peceraian pada remaja.  Ketiga partisipan memiliki latar belakang berbeda dan kondisi kehidupan yang berbeda setelah orang tuanya bercerai. Partisipan TR dan OR memilih untuk tinggal bersama ibunya di Banjarnegara, sedangkan partisipan PM tinggal bersama neneknya di Banjarnegara. Partisipan TR dan OR juga memiliki alasan yang sama bagaimana orang tuanya bercerai, perceraian terjadi karena kedua orang tuanya sering bertengkar. Sementara partisipan PM menjelaskan bahwa ia kebigungan apa alasan orang tua PM bercerai. Setelah orang tuanya bercerai, partisipan TR, PM, dan OR pun merasa kebingungan dalam mengambil keputusan untuk tinggal bersama siapa. Remaja yang orang tuanya bercerai akan mengalami kebingungan dalam mengambil keputusan (Ayulanningsih & Karjuniwati, 2020).

Ketiga partisipan merasa malu dengan teman-temannya karena orang tuanya bercerai, hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Ramadhani dan Krisnani (2019) bahwa dampak perceraian terhadap anak apabila anak tersebut telah remaja berdampak negatif pada perkembangan jiwa si anak, misalnya dalam bergaul dengan teman sebayanya anak merasa malu, minder dan sebagainya karena tidak lagi memiliki kebersamaan dengan orang tua seperti halnya teman-teman sebayanya. TR, PM, dan OR juga mengalami dampak psikologis lain yang dibagi menjadi tiga dampak. Menurut Aminah (2016), dampak psikologis terbagi menjadi dampak emosi, dampak kognisi, dan dampak konasi/psikomotor. Dampak emosi yang dirasakan boleh TR dan PM yaitu stress ditunjukkan dengan menjadi susah makan. Partisipan PM dan OR juga stress, merasa sangat sedih dan sering menangis. Sementara partisipan OR juga mengalami dampak menjadi susah tidur. Perubahan diri yang dialami oleh ketiga partisipan akibat peceraian orang tuanya yaitu, partisipan TR menjadi lebih pendiam dan kurang terbuka akan perasaanya, partisipan PM seseorang yang lebih suka diperhatikan atau menjadi pusat perhatian dan lebih sensitif dari sebelumnya, sementara pada partisipan OR menjadi seseorang yang lebih suka menyendiri dan kurang menyukai keramaian. 

Dampak kognisi ketiga prtisipan mengalami gangguan konsentrasi, menjadi dan sulit berfikir. Hal tersebut mengakibatkan proses belajar akademik mereka terganggu. Pada partisipan PM, dirinya suka melamun karena kurang konsentrasi. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Untari, dkk (2018) bahwa dampak negatif dari peceraian orang tua terhadap anak salah satunya menjadi merasa sulit terhadap sesuatu. Dampak konasi/psikomotor yang dialami oleh partisipan TR dan PM menurutnya akibat dari perceraian orang tuanya menjadi terganggu tujuan hidupnya, bahkan PM mengatakan jika sampai saat ini dirinya masih kehilangan tujuan hidup karena bingung akan arah tujuan hidupnya mau dibawah kemana. Sementara pada partisipan OR merasa masih memiliki tujuan hidup pasca perceraian orang tuanya. 
Kehidupan setelah orang tuanya bercerai menjadikan anak merasa kurang perhatian dan kasih sayang. Menurut Ibda & Nastakim (2021), anak cenderung mengalami frustasi karena kebutuhan dasarnya, seperti perasaan ingin disayangi, dilindungi rasa aman dan dihargai telah tereduksi bersamaan dengan peristiwa perceraian orang tuanya. Hal tersebut dirasakan boleh partisipan TR dan PM. Partisipan TR kehilangan sosok bapak, ia ingin diperhatikan dan dijumpai oleh bapaknya walaupun sudah bercerai menurutnya TR masih menjadi anaknya yang membutuhkan kasih sayang dari kedua orang tuanya. Pada partisipan PM, dirinya merasa kehilangan kasih sayang dari sosok kedua orang tuanya. PM dipindahkan dari Jakarta ke Banjarnegara setelah orang tuanya bercerai dan tinggal bersama neneknya. Sementara pada partisipan OR tidak merasa kekurangan kasih sayang dari orang tuanya, Bapak OR masih sering mengunjungi OR di Banjarnegara.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, secara umum ditemukan adanya kesamaan bahwa terdapat dampak psikologis cenderung negatif. Dampak psikologis ini dibagi menjadi tiga dampak menurut Aminah (2016) yang dimiliki oleh ketiga partisipan yaitu, dampak emosi, dampak kognisi, dan dampak konasi/psikomotor. Setiap partisipan memiliki dampak psikologis yang berbeda. Hal ini dapat dilihat sebagai salah satu hal yang wajar karena setiap partisipan memiliki pengalaman yang berbeda dalam peceraian orang tuanya. 
Dampak emosi yang ditemukan dari ketiga yaitu mengalami perubahan diri kearah negatif seperti menjadi lebih kurang terbuka perasaannya, lebih sensitif, dan menjadi lebih suka menyendiri. Ketiga partisipan merasa malu kepada teman-temannya akan peceraian orang tuanya. Anak akan merasa terganggu juga konsentrasinya atau merasa sulit fokus terhadap kegiatan yang dilakukan akibat permasalahan yang terjadi, yang mana hal ini termasuk dalam dampak kognisi yang dirasakan oleh anak. Sementara pada dampak konasi/psikomotor, perceraian orang tua dapat mengakibatkan tujuan hidup anak terganggu karena setelah peceraian merasa kurang kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya sehingga anak tidak tahu akan arah tujuan hidupnya.
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